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Abstract: 

This study examines the persistence of woodcarvers in Mulyoharjo, Jepara, in 

sustaining their profession amid pressures from modernization, minimalist market 

trends, and declining youth interest. Employing a qualitative case study approach, 

data were collected through semi-structured interviews with woodcarvers, participant 

observations, and document analysis. Guided by Coleman’s rational choice theory, the 

findings reveal that persistence stems from a calculated response to social, economic, 

and cultural conditions. Cultural norms, such as pride in Jepara’s carving heritage, 

alongside adaptive strategies like social networks and work autonomy, drive their 

decisions. Despite unstable markets and limited institutional support, woodcarvers 

rely on traditional skills and community ties to navigate challenges. The study 

concludes that their persistence reflects bounded rationality, shaped by cultural 

values and structural constraints. Sustaining the woodcarving profession requires 

context-sensitive support that prioritizes artisans’ perspectives and real-world needs. 

Keywords: woodcarving, rational choice, cultural heritage, bounded rationality, 
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Pendahuluan  

Seni ukir Jepara merupakan ekspresi budaya yang merepresentasikan identitas 

lokal sekaligus warisan historis dengan nilai estetika tinggi. Berakar sejak masa kolonial 

Belanda, Jepara berkembang sebagai sentra produksi ukiran kayu yang diakui secara 

nasional maupun internasional, bahkan mendapat predikat World Carving Center sebagai 

bentuk pengakuan atas kompleksitas motif dan kekayaan artistiknya (Kurniawan & Wiyoto, 

2018). Namun, dalam dua dekade terakhir, eksistensi seni ukir Jepara menghadapi tekanan 

akibat modernisasi, perubahan preferensi pasar, dan pergeseran sosial ekonomi di tingkat 

lokal. Tren furnitur minimalis yang menekankan fungsi dan kesederhanaan telah 

menggeser peran estetika dekoratif dalam desain (Wahjutami, 2017). Untuk meningkatkan 

efisiensi produksi, berbagai elemen detail yang kompleks dalam desain tradisional 

dihilangkan karena dipandang terlalu rumit atau tidak sesuai untuk manufaktur skala besar 

(Xu & Tao, 2022) Preferensi konsumen terhadap furnitur tanpa dekorasi yang lebih mudah 
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dipahami, meski ukiran tetap menarik perhatian namun sulit diproses (Cui et al., 2024). 

Perubahan ini berdampak pada menurunnya permintaan terhadap produk ukiran 

tradisional, termasuk di sentra industri seperti Jepara (Sugiyanto et al., 2023). Pergeseran 

ini terus berlangsung karena furniture minimalis memiliki prospek bisnis yang lebih baik 

daripada produk ukiran. 

Tekanan ini diperparah oleh lemahnya regenerasi perajin muda. Kemunculan 

industri manufaktur di sekitar Jepara membuka peluang kerja formal yang lebih 

menjanjikan, mendorong pergeseran preferensi generasi muda dari sektor kerajinan ke 

sektor pabrik. Pekerjaan sebagai buruh pabrik dipandang lebih menguntungkan karena 

menjamin pendapatan tetap, jaminan sosial, serta waktu kerja yang terstruktur (Saidah, 

2017). Siklus permintaan yang naik-turun berkontribusi pada ketidakstabilan pendapatan 

di kalangan pengrajin, di mana penghasilan tinggi selama musim puncak diimbangi oleh 

pendapatan rendah atau minim selama musim sepi (Deshmukh et al., 2024). Profesi 

sebagai perajin ukir dianggap tidak stabil, tidak prestisius, dan bergantung pada pesanan. 

Pendapatan perajin ukir berkisar antara Rp20.000–Rp100.000 per hari, tergantung 

tingkat pengalaman, dan tidak selalu sebanding dengan upaya dan waktu yang 

diinvestasikan (Rohmah & Salam, 2022). Meskipun UMK Jepara mengalami kenaikan 

signifikan pada 2022–2024, ketimpangan pendapatan antarprofesi tetap menjadi faktor 

yang memperlemah daya tarik pekerjaan ukir bagi generasi muda. 

Penurunan minat terhadap profesi ini tercermin dari data Desa Mulyoharjo yang 

menunjukkan hanya 190 dari lebih dari 10.000 penduduk yang aktif sebagai perajin ukir, 

sebagian besar berusia di atas 40 tahun. Minimnya regenerasi berdampak pada 

menurunnya kapasitas produksi, penolakan pesanan dengan motif rumit, dan potensi 

hilangnya pengetahuan teknis secara lintas generasi (Zulfa & Wijaya, 2021). Lemahnya 

dukungan dari sebagian anggota masyarakat terutama generasi muda terhadap kerajinan 

tradisional dan identitas budaya merupakan masalah utama dalam pewarisan dan 

pelestarian kerajinan tradisional (Yan & Li, 2023). Selain pendapatan yang fluktuatif, 

bidang ini juga mengalami kurangnya penghargaan sosial, khususnya dari generasi muda 

yang lebih familiar dengan era digital dan sektor pekerjaan formal. Pada umumnya, remaja 

memersepsikan profesi kerajinan terampil sebagai pekerjaan berpenghasilan minim, 

dengan prospek karir yang sempit, status sosial yang rendah, serta memandang aktivitas 

fisik sebagai hal yang kurang menarik (Aichinger et al., 2025). 

Di tengah situasi tersebut, sebagian perajin justru tetap memilih bertahan. 

Keputusan ini mengandung logika yang tidak dapat dijelaskan semata-mata oleh 

keterpaksaan ekonomi atau keterikatan tradisi. Teori pilihan rasional James Coleman 

memberikan kerangka analitis untuk membaca tindakan aktor sebagai hasil dari kalkulasi 

terhadap sumber daya, nilai, dan batasan sosial yang membentuk ruang keputusan (Ritzer 

& Stepnisky, 2018). Model ini memungkinkan analisis rasionalitas tidak hanya dari aspek 

ekonomi, tetapi juga dalam relasi sosial dan makna kultural. 

Penelitian sebelumnya telah mengkaji dinamika perajin ukir dari berbagai 

perspektif. Saidah (2017) menekankan pentingnya pelestarian budaya dalam komunitas 

pengukir, sementara Rohmah & Salam (2022) mengangkat krisis regenerasi sebagai isu 

utama. Zulfa & Wijaya (2021)menunjukkan kecenderungan pemuda Jepara untuk beralih 

ke sektor formal dengan prospek ekonomi yang lebih jelas. Di luar konteks Jepara, Fadhilah 

& Suhaeb (2024) menunjukkan strategi nafkah berbasis pilihan rasional pada buruh tani 

perempuan, sedangkan Adilest et al. (2023) serta Husniyah et al. (2024) menunjukkan 
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bagaimana aktor sosial dalam sektor tradisional tetap mampu bertindak rasional dalam 

menghadapi tekanan struktural. Namun, belum ditemukan studi yang secara khusus 

mengkaji proses pengambilan keputusan rasional perajin ukir di Jepara yang memilih 

bertahan di tengah krisis regenerasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis alasan rasional di balik keputusan 

perajin ukir dalam mempertahankan profesinya di tengah tekanan sosial dan ekonomi. 

Kajian ini mengidentifikasi peran aktor, sumber daya, nilai yang dianut, serta kendala 

eksternal yang dihadapi dalam membentuk pilihan bertahan, dengan mengacu pada 

kerangka teori pilihan rasional Coleman. 

Metode 

            Penelitian ini menggunakan desain studi kasus kualitatif untuk memahami motivasi 

dan strategi adaptif perajin ukir Jepara dalam mempertahankan profesinya di tengah 

tekanan sosial dan ekonomi. Penelitian dilaksanakan pada Maret–Mei 2025 di Desa 

Mulyoharjo, Jepara. 

Narasumber perajin ukir dipilih melalui teknik purposive sampling dengan kriteria: 

aktif bekerja  dan bersedia menjadi partisipan. Pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara semi-terstruktur dan observasi partisipatif di bengkel kerja, serta dokumentasi 

arsip dan publikasi relevan. Validitas data dijaga melalui triangulasi sumber dan teknik, 

yakni dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumen (Moleong, 2012). 

Analisis data mengikuti model interaktif Miles dan Huberman: reduksi data, penyajian 

tematik, dan penarikan kesimpulan (Creswell, 2015). Interpretasi data dilakukan dengan 

merujuk pada kerangka teori pilihan rasional Coleman. 

 

Hasil 

Perajin ukir memilih mempertahankan profesinya bukan hanya untuk bertahan 

hidup, tetapi berdasarkan pertimbangan rasional yang matang. Keputusan ini melibatkan 

perhitungan ekonomi, keyakinan pribadi, dan kemampuan beradaptasi dengan perubahan 

industri. Pengalaman individual perajin menunjukkan mereka berperan ganda sebagai 

pelaku ekonomi dan penjaga budaya, sambil mengembangkan strategi untuk tetap relevan 

di pasar yang semakin ketat. 

Aktor 

Dalam teori pilihan rasional versi Coleman, aktor merupakan unit individu yang 

bertindak secara sadar dan kalkulatif berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, bukan semata 

mengikuti kebiasaan atau tradisi. Keputusan yang diambil dipengaruhi oleh posisi sosial, 

pengalaman hidup, serta pemahaman terhadap kondisi yang dihadapi (Coleman & Fararo, 

1993). Perajin ukir Jepara dalam konteks ini dapat dipahami sebagai aktor sosial yang 

bertindak berdasarkan pertimbangan rasional atas pilihan yang tersedia. 

Sebagian besar perajin berasal dari lingkungan keluarga pengukir atau tumbuh 

dalam komunitas yang dekat dengan tradisi ukir. Proses belajar keterampilan berlangsung 

secara informal, dimulai sejak usia muda melalui bimbingan orang tua, kerabat, atau secara 

otodidak. Pengetahuan praktis terintegrasi secara simultan dalam tubuh manusia dan 

lingkungan sekitarnya, yang kemudian menjadi dasar pembentukan identitas kolektif 

(Dabezies & Taks, 2021). Pendidikan formal mereka cenderung terbatas, tetapi pengalaman 

kerja panjang membentuk cara pandang yang khas terhadap dunia kerja. Pendekatan 

penguasaan keahlian yang bersifat alami dan kontekstual ini berbeda dari metode pelatihan 
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formal yang terstruktur (Jones et al., 2021). Dalam konteks ini, aktor tidak ditempa oleh 

institusi resmi, melainkan oleh interaksi sosial dan praktik langsung dalam ekosistem lokal. 

Posisi sosial perajin ukir bersifat unik. Mereka bukan bagian dari sistem kerja 

formal dalam industri besar, dan juga bukan pelaku usaha dengan struktur bisnis 

permanen. Sebaliknya, mereka bekerja secara otonom, menggantungkan penghidupan pada 

keterampilan individu dan hubungan sosial yang cair. Otonomi kerja memberi ruang 

fleksibel sekaligus menempatkan mereka dalam situasi ekonomi yang tidak pasti. Struktur 

kerja ini memungkinkan aktor mengelola waktu dan aktivitas secara mandiri, serta 

menghindari tekanan kerja institusional (Saputra, 2021). 

Identitas sosial perajin terbentuk melalui kombinasi status ekonomi menengah ke 

bawah, kepemilikan keterampilan teknis, dan relasi sosial berbasis kepercayaan 

antarperajin. Dalam kondisi ini, aktor menyadari keterbatasan mobilitas sosial dan memilih 

bertahan bukan karena terjebak tradisi, tetapi karena telah memiliki reputasi, 

keterampilan, dan jejaring yang mendukung keberlanjutan kerja mereka. Keputusan ini 

merepresentasikan evaluasi atas posisi mereka dalam struktur sosial serta kalkulasi 

terhadap risiko jika berpindah ke sektor kerja lain. 

Kesadaran rasional juga tercermin dari kemampuan mereka menyesuaikan diri 

terhadap dinamika pasar dan tren desain. Meskipun dunia ukir tidak lagi menjanjikan 

secara ekonomi seperti dahulu, perajin mempertahankan profesinya karena menganggap 

pekerjaan ini selaras dengan identitas pribadi dan pengakuan sosial. Kerajinan tradisional 

bertahan bukan karena konservatisme, tetapi karena adanya aktor pelestari yang mampu 

merespons perubahan tanpa kehilangan makna budaya (Januardi et al., 2025). Keputusan 

untuk bertahan mencerminkan penilaian atas kapasitas diri dan batasan struktural yang 

melekat pada konteks sosial mereka. 

Aktor dalam konteks ini adalah individu dengan karakter sebagai pekerja mandiri, 

berlatar keterampilan informal, dan memiliki pengalaman panjang di dunia kerja ukir. 

Rasionalitas tindakan mereka dibentuk oleh relasi sosial, pembacaan realistis terhadap 

struktur sosial, serta perhitungan terhadap pilihan yang tersedia (Coleman, 1990). 

Sumber Daya 

Dalam teori pilihan rasional Coleman, sumber daya dipahami sebagai sarana yang 

memungkinkan aktor mencapai tujuan dalam batasan tertentu (Ritzer & Stepnisky, 2018). 

Namun, sumber daya bukan semata apa yang dimiliki, melainkan apa yang dimobilisasi 

secara selektif sesuai konteks keputusan yang dihadapi (Coleman & Fararo, 1993). Dalam 

konteks perajin ukir Jepara, sumber daya yang digunakan untuk bertahan mencakup 

keterampilan teknis, jaringan sosial, dan legitimasi budaya yang telah terbangun secara 

bertahun-tahun. 

Keterampilan ukir yang diperoleh melalui pengalaman panjang menjadi bentuk 

modal fungsional yang spesifik dan sulit tergantikan. Keahlian ini merupakan aset yang 

tidak mudah dialihkan ke sektor lain, sehingga kehilangan profesi sama artinya dengan 

kehilangan investasi kompetensi yang telah dibangun sejak muda. Pilihan untuk bertahan 

menjadi rasional ketika perajin menyadari bahwa meninggalkan profesi ini berarti memulai 

ulang di sektor kerja lain yang belum tentu menjanjikan, baik secara finansial maupun 

simbolik. Keputusan untuk tetap mengukir merefleksikan kalkulasi rasional dalam 

mempertahankan sumber daya langka dan menghindari ketidakpastian hasil dari transisi 

karier (Lensjø, 2025). 

Di tengah struktur kerja yang tidak stabil, jaringan sosial antarperajin menjadi 
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mekanisme pendukung yang signifikan. Hubungan saling bantu seperti oper pesanan, 

pinjam tenaga, atau kerja sama bengkel menciptakan sistem daya dukung horizontal yang 

memperluas kapasitas bertahan. Kepercayaan dan norma kolektif yang terbentuk dari 

interaksi jangka panjang memperkuat modal sosial sebagai sumber stabilisasi kerja. Relasi 

sosial berbasis kepercayaan ini mencerminkan karakter masyarakat lokal yang memegang 

teguh norma sosial dan solidaritas komunitas (Sugiyanto et al., 2023). Dalam logika pilihan 

rasional, keberadaan jaringan tersebut menurunkan risiko individual dan memperkuat daya 

tawar perajin dalam menghadapi fluktuasi pasar. 

Selain itu, modal budaya juga berperan dalam membentuk keputusan. Identitas 

Jepara sebagai kota ukir memberi legitimasi simbolik yang memperkuat posisi sosial 

perajin di masyarakat. Status sebagai pengukir bukan hanya soal pekerjaan, tetapi juga 

tentang kehormatan, warisan, dan kebanggaan lokal. Nilai simbolik ini menciptakan makna 

personal yang sulit digantikan oleh profesi lain. Dalam kerangka rasionalitas, bertahan di 

dunia ukir memberi perajin posisi kultural yang unik dan identitas sosial yang tidak 

didapatkan di sektor kerja lain. Hal ini menambah bobot justifikasi terhadap keputusan 

bertahan, terutama saat pendapatan tidak stabil. 

Pilihan untuk tetap bekerja sebagai pengukir bukan disebabkan oleh ketiadaan 

pilihan, tetapi karena adanya sumber daya spesifik yang telah diakumulasi dan sulit 

direplikasi. Dalam ruang pilihan yang terbatas, memanfaatkan keterampilan, jejaring 

sosial, dan nilai simbolik menjadi strategi bertahan yang rasional dan berorientasi jangka 

panjang. 

Nilai dan tujuan 
Tindakan individu sering kali diarahkan oleh tujuan yang secara subjektif dianggap 

bernilai, bukan semata kemampuan untuk bertindak. Dalam perspektif teori pilihan 

rasional, individu bertindak untuk mencapai sesuatu yang bermakna dalam hidupnya, 

termasuk tujuan yang bersifat sosial, kultural, maupun psikologis (Coleman, 1990).  

Salah satu nilai yang paling dominan dalam pilihan perajin ukir adalah kenyamanan 

kerja dan ritme hidup yang stabil. Pekerjaan ini memberi otonomi dalam mengatur waktu, 

ruang istirahat, serta kebebasan dari tekanan kerja formal. Bagi sebagian perajin, 

fleksibilitas menjadi alasan utama untuk bertahan meskipun pendapatan tidak selalu stabil. 

Kebebasan mengelola waktu kerja dianggap lebih bernilai daripada kepastian penghasilan, 

karena memberi ruang kendali atas kehidupan sehari-hari. Otonomi kerja dalam sektor 

kreatif sering dikaitkan dengan peningkatan kesejahteraan subjektif dan gaya hidup yang 

lebih sesuai dengan nilai personal (Dwika & Rahmi, 2024). 

Nilai budaya juga menjadi pendorong kuat dalam pengambilan keputusan. Profesi 

sebagai pengukir dipandang sebagai bagian dari identitas lokal dan warisan keluarga. 

Banyak perajin merasa memiliki tanggung jawab moral untuk melestarikan seni ukir Jepara 

sebagai bentuk penghormatan terhadap tradisi. Pandangan positif terhadap profesi dan 

nilai-nilai budaya yang dihayati menjadikan pekerjaan ini sebagai bentuk keterikatan sosial 

yang bernilai tinggi dalam komunitas (Prihatin, 2022). Dalam kerangka rasional, 

mempertahankan profesi yang memiliki makna simbolik dianggap lebih penting daripada 

berpindah ke pekerjaan lain yang tidak memberi nilai identitas serupa, meskipun 

menawarkan pendapatan lebih tinggi. 

Kepuasan personal dari proses kreatif juga berperan dalam memperkuat pilihan 

bertahan. Perajin mengungkapkan rasa bangga terhadap hasil kerja mereka, terutama 

ketika mendapat apresiasi dari pelanggan. Pengalaman menyelesaikan karya dengan 
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tangan sendiri memberikan kepuasan psikologis yang sulit digantikan oleh pekerjaan lain. 

Dalam teori pilihan rasional, nilai-nilai non-material seperti pengakuan sosial dan 

kepuasan intrinsik tetap sah sebagai alasan tindakan, selama aktor menilai bahwa nilai 

tersebut penting dalam kerangka preferensi mereka (Zabulis et al., 2023). 

Pilihan perajin untuk bertahan bukanlah bentuk irasionalitas atau keterpaksaan, 

melainkan refleksi dari orientasi nilai yang kompleks. Tujuan hidup mereka tidak semata 

diukur melalui logika ekonomi formal, tetapi juga melalui kenyamanan, kebebasan, 

tanggung jawab budaya, dan kepuasan batin. Dalam kondisi sosial tertentu, preferensi 

semacam ini menjadi dasar yang sah dalam pengambilan keputusan yang rasional. 

Kontrol Atas Tindakan 

Tindakan individu tidak pernah berlangsung di ruang yang sepenuhnya bebas, 

melainkan selalu dipengaruhi oleh batasan-batasan sosial yang membentuk dan 

mengarahkan pilihan yang tersedia. Teori pilihan rasional menekankan bahwa aktor 

bertindak dalam konteks kendala eksternal yang menentukan ruang geraknya (Orsini, 

2024). Bagi perajin ukir Jepara, keputusan untuk bertahan tidak semata berasal dari 

preferensi atau sumber daya, tetapi juga ditentukan oleh tekanan pasar, lemahnya 

dukungan kelembagaan, norma budaya, dan keterbatasan adaptasi terhadap perubahan. 

Kondisi pasar menjadi bentuk kontrol paling nyata. Permintaan terhadap produk 

ukiran sangat bergantung pada tren desain dan peristiwa musiman seperti pameran seni 

dan pariwisata, yang menyebabkan fluktuasi permintaan. Selera konsumen bergeser ke 

arah desain minimalis, sehingga berdampak langsung pada menurunnya jumlah pesanan 

dan meningkatnya ketidakpastian penghasilan. Dalam situasi tersebut, perajin menghadapi 

pilihan yang terbatas. Tidak semua memiliki akses ke pasar baru atau modal untuk 

bertransformasi. Bertahan tetap menjadi opsi paling masuk akal karena peralihan ke sektor 

lain memerlukan sumber daya dan kemampuan baru yang tidak tersedia secara langsung 

(Agustini et al., 2025). 

Dukungan kelembagaan yang lemah mempersempit ruang adaptasi. Paguyuban 

pengukir yang sebelumnya berfungsi sebagai forum koordinasi harga dan penyelesaian 

konflik kini tidak lagi aktif. Kebijakan pemerintah yang bersifat top-down belum 

menyentuh kebutuhan dasar perajin, seperti akses permodalan, pelatihan desain adaptif, 

atau perlindungan harga. Dalam kondisi tanpa jaminan sistem kolektif, setiap perajin harus 

menavigasi ketidakpastian secara individu, termasuk dalam hal menetapkan harga, mencari 

pelanggan, dan menyesuaikan produk dengan selera pasar. Beban struktural ini pada 

akhirnya dikelola sendiri oleh aktor tanpa perlindungan kelembagaan yang memadai. 

Norma budaya turut membentuk ruang pilihan melalui ekspektasi sosial. Identitas 

Jepara sebagai kota ukir, harapan keluarga agar anak melanjutkan profesi, serta keterikatan 

terhadap warisan tradisional menciptakan tekanan simbolik yang memperkuat 

kecenderungan untuk tetap berada dalam profesi ini. Meskipun tidak bersifat koersif, 

norma tersebut bekerja melalui logika nilai dan kehormatan yang telah melekat dalam 

kehidupan sosial perajin. Pilihan karier berkembang melalui interaksi antara efikasi diri, 

ekspektasi hasil, dan minat yang dipengaruhi oleh dukungan atau hambatan sosial-budaya 

(Siddiky & Akter, 2021). Mobilitas kerja dibatasi bukan karena tidak adanya peluang 

alternatif, tetapi karena berpindah profesi berisiko menurunkan legitimasi sosial di mata 

komunitas. 

Pilihan untuk tidak pindah sektor juga dipengaruhi oleh persepsi atas pekerjaan di 

luar dunia ukir. Meskipun pekerjaan di pabrik menjanjikan pendapatan tetap, banyak 
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perajin merasa kehilangan kendali, kebebasan, dan makna personal jika harus beralih ke 

pekerjaan upahan. Kebutuhan akan otonomi merupakan ciri khas dalam dunia kerja 

kreatif, dan perajin melihat kebebasan itu sebagai bagian dari martabat profesinya (Munro 

& O’Kane, 2022). Norma dan persepsi ini menjadi mekanisme kontrol sosial yang tidak 

memaksa secara langsung, tetapi efektif dalam membatasi pilihan rasional yang dianggap 

sah secara kultural. 

Kontrol struktural lain muncul dalam bentuk ketimpangan akses terhadap teknologi 

dan literasi digital. Kemampuan untuk beradaptasi secara digital menjadi penentu 

keunggulan kompetitif, terutama dalam pemasaran daring dan promosi produk. Namun, 

sebagian besar perajin, terutama yang berusia lanjut, tidak memiliki perangkat atau 

keterampilan untuk mengakses pasar digital. Kesenjangan ini menciptakan hambatan baru 

dalam menjangkau konsumen dan memperluas pasar. Ketertinggalan digital menyebabkan 

transformasi menjadi pilihan yang mahal dan tidak rasional secara ekonomis bagi sebagian 

besar perajin (Aysa, 2021). 

Keputusan untuk bertahan dalam konteks ini mencerminkan respons terhadap 

berbagai bentuk kontrol yang tidak selalu bersifat represif, tetapi membentuk ruang 

rasionalitas secara tidak langsung. Ketika pilihan terbatas oleh struktur pasar, norma sosial, 

dan hambatan teknologi, maka tindakan yang tampak konservatif sekalipun dapat menjadi 

pilihan yang paling masuk akal dalam konteks sosial-ekonomi yang dihadapi oleh para 

perajin. 

Sintesis 

Keputusan perajin ukir Jepara untuk tetap bertahan dalam profesinya merupakan 

hasil dari proses kalkulasi sosial yang kompleks dan terstruktur. Jika dilihat dari empat 

komponen utama dalam teori pilihan rasional Coleman, yaitu aktor, sumber daya, nilai atau 

tujuan, serta kontrol atas tindakan, dapat dipahami bahwa pilihan bertahan bukan sekadar 

tindakan tradisional atau emosional, melainkan respons rasional terhadap kondisi yang 

dihadapi. 

Sebagai aktor, perajin menunjukkan kapasitas untuk menilai situasi berdasarkan 

latar sosial, pengalaman kerja, dan keterikatan terhadap identitas profesi. Mereka 

bertindak dengan pertimbangan realistis atas siapa mereka dan dalam konteks sosial 

seperti apa mereka berada. Rasionalitas muncul bukan dari kebebasan penuh memilih, 

tetapi dari pemahaman terhadap posisi sosial dan konsekuensi dari setiap pilihan yang 

tersedia. 

Keputusan tersebut juga diperkuat oleh sumber daya yang telah terbangun dan sulit 

digantikan. Keterampilan teknis, jaringan sosial, dan legitimasi budaya menjadi bentuk 

modal yang dimanfaatkan secara selektif untuk memperkuat posisi dalam menghadapi 

ketidakpastian. Dalam kondisi pasar yang tidak stabil, modal sosial dan budaya menjadi 

alat adaptasi yang tidak hanya memperpanjang keberlangsungan profesi, tetapi juga 

mempertahankan makna sosial pekerjaan itu sendiri. 

Preferensi terhadap kenyamanan kerja, kebebasan, pelestarian budaya, dan 

kepuasan personal menunjukkan bahwa perajin tidak semata mengejar keuntungan 

ekonomi. Nilai-nilai non-material menjadi dasar penting dalam pengambilan keputusan, 

dan dalam kerangka pilihan rasional, nilai semacam itu sepenuhnya sah sejauh dianggap 

penting oleh aktor. Orientasi ini memperjelas bahwa logika ekonomi bukan satu-satunya 

parameter dalam menilai rasionalitas tindakan. 

Pilihan untuk bertahan juga dibentuk oleh struktur pembatas yang mencakup 
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fluktuasi pasar, lemahnya dukungan kelembagaan, norma budaya, dan hambatan teknologi. 

Faktor-faktor ini membentuk ruang keputusan yang tidak sepenuhnya bebas. Ketika perajin 

tidak memiliki akses atau kemampuan untuk berpindah ke sektor lain, maka bertahan 

menjadi pilihan yang paling rasional dalam batas sosial yang tersedia 

Dalam keseluruhan analisis, tindakan perajin ukir mencerminkan bentuk 

rasionalitas terbatas. Ini merupakan kondisi ketika aktor mengambil keputusan yang paling 

masuk akal dalam konteks sumber daya, nilai, dan batasan struktural yang mereka hadapi. 

Teori Coleman memungkinkan pemahaman bahwa rasionalitas bukanlah pilihan optimal 

dalam ruang ideal, melainkan pilihan 

 

Kesimpulan 

Pilihan pengrajin ukir Jepara untuk terus menekuni profesinya merupakan produk 

dari pertimbangan logis yang berpijak pada realitas sosial, ekonomi, dan budaya yang 

mereka alami. Mengacu pada teori pilihan rasional Coleman, perilaku tersebut 

menggambarkan perhitungan sadar berdasarkan jati diri sebagai pelaku sosial, kemampuan 

dan relasi yang telah terkumpul, prinsip-prinsip personal dan kultural yang dipegang teguh, 

serta kendala struktural yang membatasi ruang gerak mereka. Pengrajin bertahan bukan 

karena tidak memiliki alternatif sama sekali, melainkan karena melanjutkan pekerjaan ini 

dipandang sebagai langkah paling rasional di tengah desakan pasar, minimnya dukungan 

institusional, dan keterbatasan dalam adaptasi teknologi. Rasionalitas yang mereka 

perlihatkan bersifat terbatas, namun tetap relevan sebagai bentuk respons aktif terhadap 

transformasi sosial. Studi ini memperlihatkan bahwa rasionalitas tidak selalu berkaitan 

dengan efisiensi ekonomi, melainkan juga mencakup pemaknaan, hubungan, dan strategi 

survival dalam ruang sosial yang kompleks. 

 

Saran 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa pilihan pengrajin ukir untuk terus 

menjalankan profesinya merupakan keputusan yang telah dipikirkan matang berdasarkan 

kondisi sosial, ekonomi, dan budaya yang dihadapi. Karena itu, usaha melestarikan seni 

ukir Jepara harus mendengarkan dan mempertimbangkan pandangan logis dari para 

pengrajin itu sendiri.  

Langkah-langkah penting untuk mempertahankan keberlangsungan profesi ini 

meliputi peningkatan bantuan untuk karya kreatif yang berbasis masyarakat, penguatan 

hubungan sosial antarwarga, serta pengakuan terhadap nilai pekerjaan para pengrajin. 

Tindakan yang diambil sebaiknya dapat menyesuaikan diri dengan kebutuhan riil di 

lapangan dan menjadikan pengrajin sebagai pelaku utama dalam mengambil keputusan. 
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